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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DANSINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

̣ Ḥa H ح ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش
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̣ ṣad S ص es (dengan titik di bawah) 

̣ Ḍad D ض de (dengan titik di bawah) 

̣ Ṭa T ط te (dengan titik di bawah) 

̣ Ẓa Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  
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 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yanglambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Contoh:   

   kaifa :  كَيْفَ 

 haula :  ھَوْلَ  

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 

 māta : مَا تَ  
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 ramā s : رَمَي

 qīla : قهيْلَ 

 yamūtu : يَمُوْتُ 

4. Tāʼ marbūṭah 

 Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah,transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tāʼ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāʼ 

marbūṭahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

طْفالَه وضَْة الأَََََرَ   : rauḍah al-atf̣āl 

ضهلَةالَْفَايهنَْة الْمَده   : al-madīnah al-fāḍilah 

كْمَة   al-ḥikmah : الَْحه

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 

huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbanā  :   رَبَّنَا

يْنَا  najjaῑnā :   نجََّ

 al-ḥaqq :  الَْحَقّ 
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مَ   nu’ima :   نعُّه

 aduwwun‘:   عَدوُ  

 Jika huruf ى   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi-i. 

Contoh :  

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  علَهى 

بهى رَ عَ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَّمْسُ 

لزلًَّزْلََةاَ     : al-zalzalah (az-zalzalah) 

فلَْسَفَةلْاَ    : al-falsafah 

 al-bilādu :  الَْبهلََدُ 

 

 

 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

 Contoh : 

 ta’murūna :   تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :   الَنَّوْعُ 

 syai’un :   شَيْء  

رْتُ   umirtu :  أمُه

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Syarh al-Arbaʽīn al-Nawāwī 

Risālah fī Riʽāyah al-Maslahah 

9. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
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sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Syarh al-Arbaʽīn al-Nawāwī 

Risālah fī Riʽāyah al-Maslahah 

10. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

  Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

 Contoh : 

يْنُ   اللههده dῑnullāh اللهبها billāh 

 Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh : 

حْمَةه اللههمْ فهيْ رَ ھُ hum fī raḥmatillāh 

11. Huruf Kapital 

   Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps) dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan  pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat. Bila nama diri 
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh : 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ  

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfi 

Al-Maslahah fῑal-Tasyrῑʽ al-Islāmῑ  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT. = Subhānahū Wa Ta ‘ālā  

 

Abū al-Walῑd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walῑd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Hāmid (bukan, Zaῑd, Naṣr 

Hāmid Abū) 
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SAW.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

AS = ‘Alaihi Al-salām 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w  = Wafat tahun 

QS .../ ...: 4   = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imran/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 

No.  = Nomor 

Km  = Kilo Meter 

PKU  = Pendidikan Kader Ulama 

KBBI  = Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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ABSTRAK 
 

Jurmia, 2022. “Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Palopo”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Bapak Ilham, S.Ag., M.A 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi 

Di Tengah Pandemi Covid-19 Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Palopo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan 

Keuangan koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo pada masa covid-19 

berdasarkan Peraturan Deputi Pengawasan Kementrian Koperasi Dan Usaha Kecil 

Dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 untuk mengetahui 

apakah koperasi termasuk kategori sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan 

dalam pengawasan khusus. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo. Dalam penelitian ini, sampelnya 

adalah sampel jenuh yaitu bagian atau mewakili data laporan keuangan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo pada tahun 2020 dan 2021. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi. Teknik analisis 

data berdasarkan Peraturan Deputi Pengawasan Kementrian Koperasi Dan Usaha 

Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 terdiri dari 

aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 

kemandirian dan pertumbuhan, dan jatidirikoperasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan kesehatan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

pada masa Covid- 19 pada tahun 2020 memperoleh predikat Dalam Pengawasan 

dengan skor akhir 64,6%. Pada tahu 2021 memperoleh predikat Dalam Pengawasan 

dengan skor akhir 62,6%. 

Kata Kunci:Kesehatan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam 
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ABSTRAK 

 

Jurmia, 2022. "Analysis of Cooperative Health Levels In the Midst of the Covid-

19 Pandemic on Savings and Loans Cooperatives Thanks to the 

Palopo Branch". Thesis of sharia banking study program, Faculty 

of Economics and Islamic Business, Palopo State Institute of 

Religion. Guided by  Ilham, S.Ag., M.A 

This study discusses the Analysis of Cooperative Financial Health Levels in the 

Middle of the Covid-19 Pandemic in the Savings and Loans Cooperative Thanks to 

the Palopo Branch. The purpose of this study was to determine the financial 

soundness of the Savings and Loans Cooperative of the Palopo Branch during the 

Covid-19 period based on the Regulation of the Deputy for Supervision of the 

Ministry of Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the Republic of 

Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 to find out whether Cooperatives are 

categorized as healthy, quite healthy, under supervision and under special 

supervision. This research is a type of quantitative descriptive research. In this 

research, the population is all financial report data at the Palopo Branch of the 

Savings and Loans Cooperative. In this study, the sample is a sample that is part of 

or represents financial report data at the Palopo Branch of the Savings and Loans 

Cooperative in 2020 and 2021. The data collection techniques for this research are 

observation, interviews, documentation. Data analysis techniques based on the 

Regulation of the Deputy for Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small 

and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 

consists of aspects of capital, productive asset quality, management, efficiency, 

liquidity, independence and growth, and operational identity . The results of this 

study show that the financial health of the Palopo Branch Savings and Loans 

Cooperative during the Covid-19 period in 2020 earned the title of Under 

Supervision with a final score of 64.6%. In 2021, he will receive the title of Under 

Supervision with a final score of 62.6%. 

Keywords: Financial Health of Savings and Loans Cooperatives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Virus Corona atau Covid-19 telah melumpuhkan perekonomian dunia, para 

penelitian dan ekonomi berpendapat bahwa pandemi Covid-19 ini telah 

melumpuhkan diberbagai aspek, salah satunya aspek perekonomian, di masa 

pandemi ini dianggap sebagai pemicu atau terjadinya krisis keuangan global virus 

ini mempengaruhi kepercayaan pasar keuangan dan pangan global sehingga 

akhirnya mengarah kepada ketidakpastian. Covid-19 menyebabkan pembatasan 

aktivitas masyarakat yang berpengaruh pada kegiatan usaha yang menjalani 

masyarakat. Dalam pembatasan aktivitas yang terjadi tidak hanya berdampak pada 

sektor ekonomi, akan tetapi juga pada sektor keuangan khususnya pada 

pembiayaan. Hal tersebut menyebabkan menurunnya pendapatan dan mengalami 

kesulitan membayar angsuran pembiayaan.1 

Kondisi ekonomi masyarakat dampak yang ditimbulkan berbagai sektor 

kegiatan secara signifikasi adanya pandemi Covid-19, terutama bagi mereka yang 

menjalankan kegiatan seperti koperasi dan UMKM. Sehingga menghambatan 

aktivitas perekonomian menuntut anggota koperasi untuk menerapkan dan 

memanfaatka teknologi untuk bertahan di masa yang sulit ini.2 Dalam mengatasi 

masalah perekonomian yang di Kementrian Koperasi dan UMKM telah 

                                                             
1Amir Hamzah, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Koperasi, jurnal ekonomi akuntansi 

dan manajemen, Vol.1 Issue 2, ( juni, 2021): 1 https://journal.uniko.ac.id/index.php/jeam  

2Kopmaugm, Berkoperasi Di Kala Pandemi, Diakses melalui 

https://kopma.ugm.ac.id/2021/06/29/berloperasi-di-kala-pandemi/ 
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mengeluarkan kebijakan untuk membantu UMKM yang terkena dampak, salah satu 

dengan penundaan cicilan dan bunga hingga 6 bulan karena UMKM mengalami 

masalah keuangan sehingga mengalami kesulitan pembiayaan. Pemerintah telah 

memberikan bantuan likuiditas bagi koperasi simpan pinjam yang terkena dampak 

covid-19, karena banyak Koperasi simpan pinjam yang melaporkan kesulitan dalam 

operasional akibat anggotanya tidak sanggup membayar cicilan serta banyak 

anggota yang menarik simpanan. Oleh karna itu, UMKM harus berinovasi dan 

beradaptasi dengan market baru dan kerja sama dengan usaha besar.3 

Koperasi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dijalankan untuk 

mencapai kemakmuran masyarakat adil dan merata dimana koperasi menjadi salah 

satu pemegang peranan utama dalam perekonomian masyarakat. Dalam 

mewujudkan koperasi mandiri harus menghadapi baik masalah intern koperasi 

seperti permodalan, manajemen, maupun masalah ekstern koperasi seperti 

mekanisme pasar, campur tangan pemerintah dan sebagainya. Dari segi kuantitatif 

pembangunan koperasi cukup banyak. Namun, secara kualitatif belum sepenuhnya 

menggembirakan. Oleh karena itu, koperasi harus diarahkan pada orientasi strategi 

dan gerakan koperasi harus menumbuhkan manusia-manusia yang mampu 

menghimpun berbagai sumber daya terutama dana yang dibutuhkan untuk 

memanfaatkan peluang usaha.4 Koperasi berarti badan usaha yang beranggotakan 

                                                             
3Kementeriab Koperasi dan UKM Republil Indonesia, Kemenkop UKM siakan 5 Langkah 

Kebijakan Atasi Masalah UMKM di Masa Pandemi, Diakses Melalui 

http://kemenkopukm.go.id/read/kemenkop-ukm-siapkan-5-langkah-kebijakan-atasi-masalah-

umkm-di-masa-pandemi 

4Astriana Fitri Hapsari, “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi” universitas islam negeri 

syarif hidayatullah, (Jakarta: Fakultas dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017 ): 4 
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orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan sebagaimana yang dimkasud dalam peraturan 

perundang-undangan perkoperasian. Adapun Koperasi Simpan Pinjam yaitu 

Koperasi dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan memberikan pinjaman 

kepada anggotanya dengan bunga yang serendah-rendahnya. Dalam usaha simpan 

pinjam ini snagat dibutuhkan oleh para anggota koperasi dan banyak manfaat yang 

diperolehnya dalam meningkatkan modal usaha para anggotanya. Hal ini terlihat 

akan kenyataan bahwa koperasi yang sudah berjalan pada umumnya juga 

melaksanakan usaha simpan pinjam. 

Pemerintah Indonesia dalam hal ini pengukuran tingkat kesehatan koperasi 

telah mengeluarkan  pedoman dalam pengukuran tingkat kesehatan koperasi, 

peraturan deputi pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang pedoman penilaian kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi menyatankan bahwa, 

dalam penilaian usaha simpan pinjam merupakan penilaian untuk mengukur tingkat 

kesehatan KSP dan USP Koperasi. Pengukuran tingkat kesehatan koperasi menurut 

Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 dapat dilakukan terhadap 7 aspek 

diantaranya:5 

1. Aspek permodalan 

                                                             
5Kementerian Koperasi dan UMKM Pengaturan Deputri Bidang Pengawasan Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV.2016, hal,24 
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2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

3. Aspek Manajemen 

4. Aspek Efisiensi 

5. Aspek Likuiditas 

6. Aspek Kemandirian dan pertumbuhan 

7. Aspek jatidiri Koperasi 

Pada aspek-aspek tersebut diatas dapat menentukan penilaian kesehatan 

sebuah Koperasi.  Penilaian kesehatan koperasi digunakan untuk mengetatahui 

seberapa sehatnya koperasi dalam melaksanakan usahanya di masa pandemi covid-

19 ini. Pada situasi pandemi Covid-19 mengalami dampak yang cukup 

mempengaruhi kinerja berbeda pada tahun sebelumnya. Pada kondisi kesehatan 

Koperasi di masa pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup banyak dari 

berbagai sektor keuangan sehingga mempangaruhi tingkat kesehatan koperasi saat 

ini. Dampak yang dirasakan dari Koperasi simpan pinjam berawal dari kondisi 

UMKM yang mengalami penurunan pendapatan, sehingga mempengaruhi 

pembayaran angsuran pembiayaan kepada Koperasi Simpan Pinjam. Pada isu 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam saat ini terjadi menjadi hal yang menarik untuk 

dikaji sebagai penelitian untuk mengetahui kondisi kesehatan Keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam pada masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang di kemukakan di atas maka 

penelitian tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kesehatan Keuangan 

Koperasi Simpan pinjam selama pandemi Covid-19 dengan menggunakan metode 
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manurut Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016 tentang 

ruang lingkup penilaian kesehatan koperasi. Adapun judul penelitiannya adalah 

“Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Di Tengah Pandemi 

Covid-19 Pada Kopersi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

berdasarkan peraturan menteri koperasi dan UMKM No.06/Per/Dep.6/IV/2016 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Di Tengah Pandemi Covid-19 

Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo berdasarkan peraturan 

menteri koperasi dan UMKM No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dilihat dari aspek 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 

kemandirian dan pertumbuhan,dan jatidiri koperasi. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ialah sebagai gambaran dari tujuan yang telah 

terpenuhi merupakan salah satu keunggulan penelitian, maka manfaat penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi akademisi 
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Penelitian ini dapat memberikan pemahaman, gambaran, wawasan yang luas 

mengenai tingkat kesehatan Koperasi di tengah pandemi Covid-19 pada 

Koperasi Simpan Pinjam.  

2. Bagi praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan perbandingan 

pada tingkat kesehatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian lainnya mengetahui tingkat kesehatan koperasi. 

3. Bagi umum 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta wawasan dan 

menambah pengetahuan tentang tingkat kesehatan Koperasi di tengah pandemi 

Covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Yang Relevan 

Dalam Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian pustaka terhadap 

penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. Beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan di antaranya yaitu: 

1. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sahrul Fikar (2020) dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam (Studi 

Kasus Pada Koperasi Trimitra Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang)” 

kesimpulan penelitian bertujuan untuk mengentahui tingkat kesehatan koperasi 

Tri Mitra berdasarkan peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan 

menangah Republik Indonesia nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. Tingkat 

kesehatan koperasi ini dilihat dari 7 aspek. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah koperasi Tri Mitra yang 

menganalisis 7 aspek, yaitu aspek permodalan; aspek kualitas aktiva produktif; 

aspek manajemen; aspek efisiensi; aspek likuiditas; aspek kemandirian dan 

pertumbuhan; dan aspek jatidiri. Teknik anlisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi.6 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini sama-sama menggunakan teknik analisis data yang menggunakan 

                                                             
6Sahrul Fikar, ”AnalisisTingkat Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam (Studi 

Kasus Pada Koperasi Trimitra Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang)”, (Malang: Fakultas 

Ekonomi, 2020) 
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Peraturan Kesehatan Koperasi dan UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016. dan  

perbedaan terdapat lokasi penelitian terdahulu berada di kebupaten malang dan 

lokasi penelitian ini berada di kota palopo. 

2. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ita Kumala Sari dengan judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat 

Bulukumba” kesimpulannya penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan koperasi pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Bulukumba periode 

2015-2017. Penilaian mengenai kondisi koperasi menghasilkan suatu predikat 

apakah sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat, atau sangat tidak sehat. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Berkat Bulukumba khususnya neraca dan laporan sisa hasil usaha. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah SK Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008.7 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama membahas tentang kesehatan koperasi sedangkan perbedaannya 

penelitian ini terdapat pada teknik analisis datanya pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik analisis SK Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008 sedangkan 

                                                             
7Ita kumala sari, “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam 

Berkat Bulukumba”, (Makassar: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar, 2018) 
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penelitian ini menggunakan teknik analisis Peraturan Kesehatan Koperasi dan 

UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016. Selain itu, perbedaan kedua juga terdapat 

pada lokasi penelitiannya. 

3. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yaumi Rachmadina Marzina dengan 

judul “Analisis Kesehtan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Surya 

Utama Nusantara pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020” kesimpulan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah Surya Utama Nusantara pada masa pandemi Covid-19 

tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dengan teknik pengambilan data melalui wawancara dan 

observasi. Sedangkan data sekunder berasal dari laporan keuangan KSPPS 

Surya Utama Nusantara. Pengukuran tingkat kesehatan koperasi menurut 

Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 dapat dilakukan terhadap 7 aspek, 

yaitu: 1) Aspek Permodalan, 2) Apek Kualitas Aktiva Produktif, 3) Aspek 

Manajemen, 4) Aspek Efisiensi, 5) Aspek Likuiditas, 6) Aspek Kemandirian 

dan Pertumbuhan, 7) Aspek jatidiri Koperasi.8 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama- sama menggunakan metode kuantitatif dan juga teknik analisis data yang 

                                                             
8Yaumi Rachmadina Marzani, “Analisis Kesehetan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syaraih Surya Utama Nusantara Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020”, Universitas 

Siliwangi, 2021 
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menggunakan Peraturan Kesehatan Koperasi dan UMKM 

No.6/Per/Dep.6/IV/2016. Selain itu, perbedaan penelitiaannya yaitu penelitian 

terdahu terdapat pada lokasi penelitian penulis dan lokasi penelitian ini berada 

di kota palopo. 

A. Kajian pustaka  

1. Koperasi  

Koperasi berasal dari bahasa Latin “Coopere”, yang dalam bahasa inggris 

“Cooperation”, kata “Co” memiliki arti bersama dan “Cooperatioan” berarti 

bekerja. Maka Cooperation dapat bdi artikan bekerja sama atau berusaha bersama-

sama. Untuk hal ini, kerja sama tersebut dapat dimaknai menjadi kegiatan yang 

dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki kepentingan yang sama dan tujuan 

yang sama.9 Secara terminologi koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi 

yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerja sama dengan 

penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar sukarela 

dan berdasarkan  kekeluargaan. Menurut UU No. 25 1992, koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang atau seseorang dan badan hukum koperasi, 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat, yang bedasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi 

merupakan kerja sama antara satu dengan yang lain untuk mencapai suatu tujuan 

berlandasakan atas kekeluargaan.10 . Perintah untuk bekerja sama dan saling tolong 

                                                             
9Toman Sony Tambunan dan Luna Theresia Tambunan, Koperasi,  (Yogyakarta: Expert, 

2017) h. 33 

10M. Nasir, Manajemen Koperasi Simpan Pinjam “Berkat” Dalam Peningkatkan 

Pendidikan Ekonomi Islam Bagi Anggota Dan Nasabah Di Kota Palopo, (Palopo: Program studi S-

2 Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020) : 22 
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menology dalam melakukan hal yang baik ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an pada 

potongan surah Al-Maidah ayat 2 Allah SWT berfirman: 

ثمِْ  عَلىَ تعَاَوَنوُْا وَلَ  وَالتَّقْوٰى   الْبرِ ِ  عَلىَ وَتعَاَوَنوُْا  الْعِقاَبِ  دِيْدُ ََش اٰللَّ  انَِّ ۗ اٰللَّ  وَاتَّقوُا  وَالْعدُْوَانِ  الِْ

Artinya: “…dan tolong menologlah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolog dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.11 

 Ayat diatas menjelaskan agar manusia saling tolog menolog dalam kebaikan 

dan hal yang positif, sama halnya dengan konsep koperasi yaitu kerja sama untuk 

saling membangun koperasi sehingga mencapai tujuan yang telah direncanakan, 

dan koperasi tidak dapat beroperasi dengan hanya seorang saja, melainkan 

membuntuhkan banyak orang untuk melakukannya. 

 Dalam prinsip pendidikan perkoperasian memiliki makna indigenous. 

Dalam arti, koperasi memang lembaga yang secara hakiki menekankan pendidikan 

dan pelatihan anggotanya. Perlu diketahui, kekuatan koperasi terletak pada 

anggota. Kemampuan dan kemauan anggota menerapkan nilai (kejujuran, 

kebersamaan, kesetaraan, keadilan dan demokrasi). Untuk menciptkan 

kemampuan dan kemauan perlu proses dan pembelajaran yang akan di lakukan 

terus menurus terbentuk pemahaman yang benar. Dengan cara seperti ini maka 

perlahan-lahan terjadi peningkatan kemampuan. Anggota dilatih hak, kewajiban, 

nilai dan prinsip koperasi serta pengetahuan lain yang relevan. Berkoperasi bukan 

                                                             
11Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.106  
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hanya berorganisasi. Tetapi lebih dari itu, membangun kebersamaan untuk 

mencapai tujuan bersama.12 

Tujuan koperasi tersebut itu perlu memperluas dengan tujuan lebih 

operasional bagi koperasi sebagai badan usaha. Tujuan operasional akan 

memudahkan pihak manajemen dalam mengelola koperasi. Pada kasus anggota 

juga bertindak sebagai pemilik, pelangga, dan pemodal akan dapat lebih mudah 

melakukan pengawasan terhadap proses pencapaian tujuan koperasi, sehingga 

penyimpangan dari tujuan tersebut bisa lebih cepat diketahui. Dalam tujuan koprasi 

untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya.13 

Koperasi memiliki produk dan jasa koperasi terbagi menjadi dua yaitu 

menghimpunan dana dan meyalurankan dana. Sumber dana koperasi dapat 

diperoleh dari anggota, pinjaman, dana hibah, sumbangan atau titipan. Berikut 

menjelasan sumber dana koperasi yaitu: 

a) Simpanan pokok 

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib 

dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. 

Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih 

menjadi anggota. Mengenai cara penyerahan atau penyetoran simpanan pokok 

                                                             
12Prijambodo, Koperasi Tantangan Perubahan Kini dan Masa Depan, Cet ke-1  

(Yogyakarta: Phoenix Publisher, 2018)h. 45 

13Sattar, Buku Ajar Ekonomi Koperasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 33-34   
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dari anggota kepada koperasi dapat diatur di dalam setiap AD/ART koperasi, 

apakah dilakukan sekaligus atau dengan cara diangsur. 

b) Simpanan wajib 

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang 

wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan 

tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. 

c) Hibah 

Hibah adalah suatu pemberian atau hadiah dari seseorang semasa hidupnya. 

Hibah ini dapat berbentuk wasiat, jika pemberian tersebut diucapkan/ditulis 

oleh seseorang sebagai wasiat atau pesan atau kehendak terakhir sebelum 

meninggal dunia dan baru berlaku setelah dia meninggal dunia. Modal koperasi 

yang merupakan pemberian (hibah) ini adalah pemberian harta kekayaan dari 

seseorang yang berupa kebendaan, baik benda bergerak atau benda tetap. Untuk 

pemindahan hak milik harta kekayaan yang berupa benda bergerak dari pemberi 

hibah dapat dilakukan seketika, karena penyerahan hak milik atas benda 

bergerak dailakukan langsung dari tangan ke tangan (hand to hand). Untuk 

penyerahan benda tetap dilakukan melalui penyerahan yuridis, yaitu suatu 

penyerahan yang harus memenuhi syarat-syarat hukum tertentu untuk sahnya 

suatu pemindahan hak pemilik atas benda tetap. 

 

d) Dana cadangan 
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Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil 

usaha yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup 

kerugian koperasi bila diperlukan. Dana cadabgan koperasi tidak boleh 

dibagikan kepada anggota, meskipun terjadi pembubaran koperasi. Dana ini, 

pada masa pembubaran oleh penyelesaian pembubaran dipaka untuk 

menyelesaikan hutang-hutang koperasi, kerugian-kerugian koperasi, biaya-

biaya penyelesaian dan sebagainya.14 

2. Tujuan dan fungsi koperasi 

perkoperasian dijelaskan bahwa koperasi memnpunyai tujuan untuk 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional, dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

Fungsi koperasi untuk Indonesia tentang perkoperasian yaitu: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko guru. 

                                                             
14 Sattar, Buku Ajar Ekonomi Koperasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 5-6  
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d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi.15 

3. Jenis-Jenis Koperasi 

a. Koperasi simpan pinjam 

Koperasi simpan pinjam adalah adalah koperasi yang bergerak dibidang 

simpanan dan pinjaman sebagai salah satu usaha yang melayani anggotanya. 

b. Koperasi konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang beranggotakan para konsumen 

dengan menjalankan kegiatan jual beli menjadi barang konsumi. 

c. Koperasi produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang beranggotakan para pengusaha kecil 

dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong untuk 

anggotanya. 

d. Koperasi pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang menjalankan kegiatan penjulan 

produk/jasa koperasi atau anggotanya. 

e. Koperasi jasa 

                                                             
15 Gusti Ayu Purnamawati, Akuntasi dan Implementasi Dalam Koperasi dan Umum, Cet ke-

1 (Depok: PT RajaGrafindo,2018),h.13 



16 

 

 

Koperasi jasa adalah koperasi yang bergerak dibidang usaha jasa lainnya dan 

koperasi yang menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan jasa non sinpam 

pinjam yang diperlukan oleh anggota dan non anggota.16 

4. Laporan Keuangan Koperasi 

Laporan keuangan dapat dilihat dari kesehatan koperasi dari berbagai aspek 

yang dinilai. Menurut Peraturan Kesehatan Koperasi dan UMKM 

No.6/Per/Dep.6/IV/2016 ruang lingkup penilaian kesehatan koperasi meliputi 

beberapa aspek yaitu: 

1. Rasio permodalan 

Rasio permodalan adalah penilaian antara modal sendiri terhadap total asset, 

rasio modal sendiri terhadap pinjaman beresiko yang diberikan dan rasio 

kecukupan modal sendiri. Dalam aspek permodalan terdapat tiga rasio yang 

diperhitungkan yaitu: 

a. Rasio modal sendiri terhadap total aset 

Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total aset 

ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio antara modal sendiri terhadap total aset lebih kecil atau 

sama dengan 0% diberikan nilai 0. 

2) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambah 5 dengan 

maksimum nilai 100. 

                                                             
16Ni Made Intan Priliandani et al., Pengaruh Ukuran koperasi, jenis koperasi serta 

pengalaman kepengurusan manajemen terhadap kualitas sistem pengendalian intern pada koperasi 

di kabupaten tabanan, Jurnal Aplikasi Akuntasi 3, No. 1 (Oktober, 2018) : 152 
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3) Untuk rasio lebih dari 60% sampai dengan rasio 100% setiap kenaikan 

nilai rasio 4% nilai dikurangi 5. 

4) Nilai dikalikan bobot sebesar 6% diperoleh skor permodalan. 

 

Tabel 2. 1 

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Aset 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 6 0 

1 – 20 25 6 1,50 

21 – 40 50 6 3,00 

41 – 60 100 6 6,00 

61 – 80 50 6 3,00 

81 – 100 25 6 1,50 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 

Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan 

berisiko ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 

lebih kecil atau sama dengan 0% diberikan nilai 0. 

2) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1 dengan 

nilai maksimum 100. 

3) Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor permodalan. 

Tabel 2.2 

Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri Terhadap 

Pinjaman Diberikan yang Berisiko 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 
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0 0 6 0 

1 – 10 10 6 0,6 

10 – 20 20 6 1,2 

21 – 30 30 6 1,8 

31 – 40 40 6 2,4 

41 – 50 50 6 3.0 

51 – 60  60 6 3,6 

61 – 70 70 6 4,2 

71 – 80 80 6 4,8 

81 – 90 90 6 5,4 

91 – 100 100 6 6,0 

Sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

c. Rasio kecukupan modal sendiri 

1) Rasio kecukupan modal sendiri adalah perbandingan modal sendiri 

tertimbang dengan Aktiva Tertimbang Manurut Risiko (ATMR) 

dikalikan 100%. 

2) Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen modal 

KSP/USP koperasi yang terdapat pada naraca dengan bobot pengakuan 

risiko. 

3) ATMR adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva KSP dan 

USP koperasi yang terdapat pada naraca dengan bobot pengakuan 

risiko. 

4)  Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil 

perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam naraca dengan bobot 

risiko masing-masing komponen aktiva. 
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5) Resiko kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan caea 

membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai ATMR dikalikan 

dengan 100%. 

 

 

 

Table 2.3 

Standar Perhitungan Risiko Kecukupan Modal Sendiri 

Rasio Modal 

(%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

< 4 0 3 0 

4 ≤ X ≤ 6 50 3 1,50 

6 ≤ X ≤ 8 75 3 2,25 

>8 100 3 3,00 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

2. Kualitas Aktiva Produktif 

a. Rasio valume pinjaman pada anggota terhadap valume pinjaman diberikan 

Untuk mengukur rasio antara valume pinjaman kepada anggota 

terhadap total valume pinjaman ditetapkan berikut: 

Table 2.4 

Standar Perhitungan Skor Rasio Valume Pinjaman pada Anggota 

terhadap Total Pinjaman Diberikan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 25 0 10 0,00 

26 – 50 50 10 5,00 

51 – 75 75 10 7,50 

>75 10 10 10,00 

Sumber : perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio risiko bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 
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Untuk memperoleh rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 

yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut: 

1) Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM) 

sebagai berikut: 

a) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancer (PKL); 

b) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR); dan 

c) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (PM). 

2) Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang disalurkan. 

RPM = (50% x PKL) + (75% x PDR) + (100 x Pm)  

Pinjaman yang diberikan 

 Perhitungan penilaian : 

(a) Untuk rasio 45% atau lebih  diberi nilai 0 

(b) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45% nilai ditambah 2, dengan 

maksimum nilai 100; dan 

(c) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian 

Table 2.5 

Standar Perhitungan RPM 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≥  45 0 5 0 

40 < x < 45 10 5 0,5 

30 < x ≤ 40 20 5 1,0 

20 < x ≤ 30 40 5 2,0 

10 < x ≤ 20 60 5 3,0 

0 < x ≤ 10 80 5 4,0 

0 100 5 5,0 
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Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahum 2016 

 

 

c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 

Dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1) Untuk rasio 0% berarti tidak mempunyai cadangan penghapusan diber 

nilai 0; 

2) Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, nilai tambahan 1 sampai 

dengan maksimum 100; dan 

3) Nilai dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.6 

Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko Pinjaman 

Bermasalah 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 5 0 

1 – 10 10 5 0,5 

11 – 20 20 5 1,0 

21 – 30 30 5 1,5 

31 – 40 40 5 2,0 

41 – 50 50 5 2,5 

51 – 60 60 5 3,0 

61 – 70 70 5 3,5 

71 – 80 80 5 4,0 

81 – 90 90 5 4,5 

91 – 100 100 5 5,0 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 
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d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan di atur 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Table 2.7 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>30 25 5 1,25 

26 – 30 50 5 2,50 

21 – 25 75 5 3,75 

<21  10 5 5,00 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

3. Manajemen  

Penilaian aspek manajemen meliputi lima komponen sebagai berikut: 

a. Manajemen umum 

b. Kelembagaan 

c. Manajemen permodalan 

d. Manajemen aktiva; dan 

e. Manajemen likuiditas 

4. Aspek efisiensi 

Penilaian efisiensi koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam koperasi 

didasarkan pada tiga rasio, dimana dalam rasio tersebut akan memperlihatkan 

seberapa besar koperasi simpan pinjam yang mampu memberikan pelayanan 
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efisiensi kepada anggotanya berdasarkan penggunaan assets yang telah 

dimilikinya. Adapun dasar perhitungan rasio tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto 

Cara perhitungan rasio beban operasi anggota atas pertisipasi bruto 

ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio yang sama atau lebih besar dari 100% diberi nilai 0 dan 

untuk rasio antara 95% hingga lebih kecil dari 100% diberi nilai 50, 

selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% nilai ditambahkan 

dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.8 

Standar Perhitungan Rasio Bebas Operasi Anggota Terhadap 

Partisipasi Bruto 

Rasio Beban Operasi  

Anggota terhadap 

Partisipaso Bruto (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

≥100 0 4 1 

95 < x < 100 50 4 2 

90 ≤ x < 95 75 4 3 

< 90 100 4 4 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio beban terhadap SHU kotor 

Rasio beban SHU kotor ditetapkan sebagai berikut: 
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1) Untuk beban rasio lebih dari 80% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

penurutan rasio 20% nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan 

maksimum nilai 100; 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian. 

 

Table 2.9 

Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap SHU kotor 

Rasio Beban Usaha 

terhadap SHU 

Kotor (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

>80 25 4 1 

60 < x ≤  80 50 4 2 

40 < x ≤  60 75 4 3 

≤  40 100 4 4 

Sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

c. Rasio efisiensi pelayanan 

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan dihitung dengan membandingkan 

biaya karyawan dengan volume pinjaman yang ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih dari 15% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 10% 

hingga 15% diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio 1% nilai 

ditambah 5 sampai dengan maksimum nilai 100; dan 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor penilaian 

Table 2.10 

Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 

Rasio Efisiensi  

(%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

<5 100 2 2,0 
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5 < x <10 75 2 1,5 

10 ≤ x ≤ 15 50 2 1,0 

>15 0 2 0,0 

Sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

 

5. Likuiditas  

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas dilakukan terhadap 2 (dua) rasio, yaitu: 

a. Rasio kas bank terhadap kewajiban lancer 

Pengukuran rasio kas bank terhadap kewajiban lancer ditetapkan sebagai 

berikut: 

1) Untuk rasio lebih besar dari 10% hingga 15% diberi nilai 100. Untuk 

rasio lebih besar dari 15% sampai dengan 20% diberi nilai 50, untuk 

rasio lebih kecil atau dengan 20% diberi nilai 50, untuk rasio lebih kecil 

atau sama dengan 10% diberi nilai 25 sedangkan untuk rasio lebih dari 

20% diberi nilai 25; dan 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.11 

Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio Kas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤10 25 10 2,5 

10 < x ≤ 15 100 10 10 

15 < x ≤ 20 50 10 5 

>20 25 10 2,5 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 
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Pengukuran rasio pinjaman terhadap dana yang diterima ditetapkan sebagai 

berikut: 

1) Untuk rasio pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 25, untuk setiap 

kenaikan rasio 10% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan nilai 

maksimum 100; dan 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.12 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap 

Dana yang Diterima 

Rasio Pinjaman 

(%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

<60 25 5 1,25 

60 ≤ x < 70 50 5 2,50 

70 ≤ x < 80 75 5 3,75 

80 ≤ x < 90 100 5 5 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

6. Kemandirian dan pertumbuhan 

Penilaian kemandirian didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu: 

a. Rasio rentabilitas aset 

Rasio rentabilitas aset adalah SHU sebelum pihak pajak dibandingkan 

dengan total aset, yang perhitungannya diterapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai 25, untuk 

kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai dengan maksimum 100, 

dan 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 30% diperoleh skor penilaian. 
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Table 2.13 

Standar Perhitungan Skor untuk Rasio Rentabilitas Aset 

Rasio Pinjaman 

(%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

<5 25 3 0,75 

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 ≤ x < 10 75 3 2,25 

≥10 100 3 3,00 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio rentabilitas modal sendiri 

Rasio rentabilitas modal sendiri adalah SHU bagian anggota dibandingkan 

total modal sendiri, yang perhitungannya ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3% diberi nilai 

25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai ditambah 25 sampai dengan 

maksimum 100; dan 

2) Nilai dikalikan bobot 3% diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.14 

Standar Perhitungan Skor untuk Rasio Rentabilitas Modal 

Sendiri 

Rasio 

Rentabilitas 

Ekuitas (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

<3 25 3 0,75 

3 ≤ x < 4 50 3 1,50 

4 ≤ x < 5 75 3 2,25 

≥5 100 3 3,00 
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Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

c. Rasio kemandirian operasional pelayanan 

Rasio kemandirian operasional adalah partisipasi neto dibandingkan beban 

usaha ditambah beban perkoperasian, yang perhitungannya ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Untuk rasio kemandirian operasional leboh  kecil atau sama dengan 

100%  diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100% diberi nilai 

100; dan 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.15 

Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Kemandirian Koperasi 

Rasio 

Rentabilitas 

Ekuitas (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

≤ 100 0 4 0 

>100 100 4 4 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

7. Jati diri Koperasi 

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur kebersihan 

koperasi dalam mencapai tujuannya, yaitu mempromosikan ekonomi anggota. 

Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan 2 (dua) rasio, yaitu: 

a. Rasio partisipasi bruto 

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam melayani 

anggota, semakin tinggi/besar persentasenya semakin baik. Partisipasi 

bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi sebagai imbalan 



29 

 

 

penyerahan jasa kepada anggota, yang mencangkup beban pokok dan 

partisipasi netto. Pengukuran rasio partisipasi bruto dihitung dengan 

membandingkan partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto ditambah 

pendapatan, yang ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

kenaikan rasio 25% niali ditambah dengan 25 sampai dengan rasio 

lebih besar dari 75% niali maksimum 100. 

2) Niali dikalikan dengan bobot 7% diperoleh skor penilaian. 

Table 2.16 

Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 

Rasio Partisipasi 

Bruto  (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

< 25 25 7 1,75 

25 ≤ x < 50 50 7 3,50 

50 ≤ x < 75 75 7 5,25 

≥75 100 7 7 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 

Pengukuran rasio promosi ekonomi anggota dihitung dengan 

membandingkan promosi ekonomi anggota terhadap simpanan pokok 

ditambah simpanan wajib, yang ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 5 

hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap kenaikan rasio 2,5% 

niali ditambah dengan 25 sampai dengan nilai maksimum 100; 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian. 
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Table 2.17 

Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Rasio Partisipasi 

Bruto (%) 

 

Nilai 

 

Bobot (%) 

 

Skor 

<5 0 3 0,00 

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 ≤ x < 10 75 3 2,25 

≥10 100 3 3 

Sumber : Perdep Kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

5. Penetapan kesehatan koperasi 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 7 komponen sebagaimana dimaksud 

diatas, diperoleh skor secara keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk 

menetapkan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP koperasi, yang dibagi dalam 

4 (empat) kategori.17 

Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP tersebut adalah, sebagai 

berikut: 

Table 2.18 

Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP 

 

 

. 

 

                                                             
17Kementerian Koperasi dan UMKM Pengaturan Deputri Bidang Pengawasan Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV. Lampiran I, hal, 27-41  

Skor  Predikat 

80.00 < x < 100 Sehat (S) 

66.00 < x < 80.00 Cukup Sehat (CS) 

51 < x < 66.00 Dalam Pengawasan (DP) 

0 < x < 51.00 Dalam Pengawasan Khusus (DPK) 
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C. Kerangka Pikir 

Setiap koperasi berkewajiban untuk membuat laporan keuangan secara 

berkala dengan tujuan untuk dijadikan evaluasi kemajuan sebuah koperasi. Melalui 

laporan keuangan dapat dilihat dan dianalisis mengenai kesehatan koperasi 

tersebut. Salah satu metode untuk mengalisis kesehatan koperasi dengan 

melakukan penilaian terhadap beberapa aspek yang disebutkan dalam Peraturan 

Menteri Koperasi dan UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016. Dengan melakukan 

analisis sesuai dengan peraturan tersebut kita dapat menilai kesehatan sebuah 

koperasi. Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

a 

  

Koperasi Simpan Pinjam Berkat  

Cabang  Palopo  

Analisis kesehatan keuangan berdasarkan Peraturan 
Menteri Koperasi dan UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016. 

Meliputi 7 aspek diantaranya: 

1. Aspek Permodalan 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

3. Aspek Manajemen 

4. Aspek Efisiensi 

5. Aspek Likuiditas 

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

7. Aspek Jati Diri Koperasi 

Kesehatan KSP Berkat Cabang Palopo 
pada masa Pandemi Covid-19 tahun 

2020 dan 2021 

Laporan Keuangan Koperasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Metode penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan metode 

kuantitatif digunakan untuk mengolah data, kemudian analisis deskriptif digunakan 

untuk menganalisis hasil penelitian yang masih dalam bentuk angka. 

Penelitian kuantitatif deskripsi untuk mengungkapkan suatu fakta, 

fenomena, suatu keadaan, atau variabel yang terjadi saat ini dan disajikan seperti 

apa adanya. Penelitian deskriptif ini dapat digunakan untuk meneliti suatu kondisi, 

pemikiran objek, pernyataan atau peristiwa. Pada penelitian ini untuk menganalisis 

hasil perhitungan dengan penerapkan pendekatan deskriptif, dimana hasil analisis 

atas komponen yang tidak dapat dikuantifikasikan namun deskriptif ini memiliki 

pengaruh dalam penarikan kesimpulan tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi.18 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Berkat cabang 

Palopo yang terletak di Jl. Yusuf Arif, Amasangan, Kec. Wara timur, kota palopo, 

Sulawesi selatan. Waktu dibutuhkan untuk melakukan penelittian atau 

mengumpulkan data kurang lebih dua bulan yaitu bulan juli – agustus 2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

                                                             
18Nizwardi Jalinus.dkk, Riset Pendidikan dan Aplikasi, (Padang: UNP Press, 2021), h.50  
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Populasi adalah sekumpulan objek penelitian dalam hal benda yang nyata, 

abstrak, peristiwa yang termasuk sumber data dan memiliki spesifik tertentu atau 

sesuai dengan hal yang tengah ditinjau. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

data laporan keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo. 

Dalam penelitian ini, sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah dari 

bagian yang termasuk oleh populasi. Jadi, sampel jenuh merupakan bagian atau 

mewakili dari populasi yang akan diteliti yaitu data laporan keuangan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021. 

D. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder data 

yang diperoleh berupa dokumen yang dikumpulkan dan dicatat dapat berupa buku, 

jurnal maupun terbitnya.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data profil dan laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021. 

E. Teknik analisis data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah cara mengumpulkan bahan atau keterangan-keterangan, 

yang dilakukan melalui tanya jawab secara lisan dan bertatapan muka dengan 

responden langsung penelitian ini mengarah tujuan yang telah ditentukan.19 

Wawancara yang digunakan dalam wawancara ini yaitu wawancara terstruktur 

karena penulis telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan 

berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan 

                                                             
19Djaali, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet.1 (Jakarta: Bumi Aksara,2020) h.53  



34 

 

 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

pengembangan Aspek Manajemen dari Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berkat 

Cabang Palopo. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

file dokumentasi, data yang relevan penelitian. Dokumtasi dilakukan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan serta menkaji peraturan-peraturan Kementerian 

Koperasi dan UKM juga laporan keuangan selama masa pandemi di Koperasi 

Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo.20 

F. Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini sesuai dengan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

Kesehatan koperasi pinjam adalah kondisi atau keadaan keuangan koperasi 

yang dapat dinyatakan dalam kategori sehat, cukup sehat, dalam pengawasan dan 

dalam pengawasan khusus. Penilaian dilakukan dengan cara menjumlahkan skor 

terhadap penilaian aspek Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, 

Efisiensi, Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan, serta Jatidiri Koperasi. 

                                                             
20Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, Cetakan ke-1 (Jakarta: KENCANA, 2016), h. 

90   
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2. Permodalan  

Aspek permodalan terdiri dari rasio modal sendiri terhadap total modal 

dalam rasio kecukupan modal (CAR). Rasio modal sendiri terhadap total modal 

bertujuan untuk mengukur kemampuan pada KSPPS/USPPS dalam menghimpun 

dana modal sendiri dibandingkan dengan kepemilikan aset. Rasio kecukupan modal 

atau Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan kewajiban penyediaan modal 

minimum dengan dasar pada rasio aktiva yang dimilikinya. 

3. Kualitas Aktiva Produktif 

Kualitas aktiva produktif terdiri dari tiga rasio yaitu rasio tingkat 

pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap jumlah piutang dan pembiayaan, 

Rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) terhadap Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk (PPAPWD), rasio portofolio 

terhadap piutang berisiko dan pembiayaan berisiko Portofolio Asset Risk (PAR). 

Rasio tingkat pembiayaan dan  piutang bermasalah bertujuan untuk menilai risiko 

gagalnya pengembalian pembiayaan yang mengalami kemacetan dibandingkan 

dengan keseluruhan pembiayaan pada periode yang sama. Rasio portofolio 

pembiayaan berisiko bertujuan untuk menilai terjadinya risiko macet pengembalian 

pembiayaan dari piutang maupun pembiayaan pada periode yang sama. Rasio 

penyisihan penghapusan aktiva produktif bertujuan menilai kemampuan 

manajemen dalam menyisihkan pendapatannya untuk menutupi risiko aktiva 

produktif dalam bentuk piutang dan pembiayaan. 
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4. Manajemen  

Manajemen sangat berkaitan dengan para pengelola atau pengurus dalam suatu 

organisasi. Manajemen dalam koperasi berkaitan dengan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 

5. Efisiensi  

Efisiensi terdiri dari tiga rasio yaitu rasio biaya operasional terhadap 

pelayanan, rasio aktiva tetap terhadap total aset dan rasio efisiensi pelayanan. 

Rasio-rasio yang terdapat pada efisiensi bertujuan untuk menunjukkan sampai 

berapa besar KSPPS/USPPS memberikan pelayanan yang efisien kepada anggota 

dari pemanfaatan aset yang dimilikinya dan menjadi pengganti pengukuran dari 

rentabilitas. 

6. Likuiditas  

Aspek likuiditas terdiri dari rasio kas dan rasio pembiayaan terhadap dana 

yang diterima. Rasio kas atau Cash Ratio bertujuan untuk mengungkapkan 

kemampuan KSPPS/USPPS dalam mengelola dana kasnya dan harus dapat 

memenuhi bagian pada hutang jangka pendek seperti tabungan, simpanan dan 

simpanan berjangka yang telah jatuh tempo. Rasio kas juga mengungkapkan bahwa 

KSPPS/USPPS harus mengupayakan agar tidak mengeluarkan kas yang besar agar 

lebih produktif dana yang tersalurkan. Rasio pembiayaan terhadap dana yang 

diterima bertujuan untuk membandingkan antara total pembiayaan dengan dana 

yang diterima. 
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7. Kemandirian dan pertumbuhan 

Aspek kemandirian dan pertumbuhan terdiri dari tiga rasio yaitu rentabilitas 

aset, rentabilitas ekuitas dan kemandirian operasional. Rasio kemandirian 

operasional merupakan perbandingkan antara pendapatan usaha dengan biaya 

operasional. Rasio rentabilitas ekuitas merupakan perbandingan antara SHU bagian 

anggota dengan total ekuitas. Sedangkan rasio rentabilitas aset merupakan 

perbandingan antara SHU setelah zakat dan pajak dengan total asset. 

8. Jati diri koperasi 

Jati diri koperasi merupakan menilai keberhasilan koperasi dalam mencapai 

tujuannya untuk mempromosikan ekonomi anggota. Pengukuran jati diri koperasi 

terdiri dari rasio promosi ekonomi anggota dan rasio partisipasi bruto. Rasio 

promosi ekonomi anggota bertujuan menilai kemampuan KSPPS/USPPS 

memberikan manfaat yang efisiensi partisipasi dan biaya koperasi dengan simpanan 

pokok maupun simpanan wajib, apabila persentasenya semakin tinggi maka 

semakin baik. Rasio partisipasi bruto merupakan mengukuran kemampuan 

KSPPS/USPPS dalam melayani anggota, apabila semakin tinggi persentasenya 

maka semakin baik. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskripsi dimana penelitian 

berusaha menggambarkan kenyataan atau keadaan-keadaan atas suatu objek dalam 

bentuk uraian kalimat dan data angka berdasarkan informasi-informasi yang 

berhubungan langsung dengan penelitian ini. 
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang penilaian 

kesehatan keuangan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi. 

Pada Peraturan Dewan Pengawasan Kemenkop dan UKM dalam melakukan 

penilaian kesehatan keuangan KSP dan USP koperasi ini menggunakan 7 aspek 

yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, apek manajemen, aspek 

efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri 

koperasi. Maka aspek tersebut yang dinilai diberikan bobot penilaian sesuai dengan 

besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Penilaian aspek ini dilakukan 

dengan menggunakan nilai yang dinyatakan dalam angka 0 sampai dengan 100. 

Bobot penilaian terhadap aspek dan komponen tersebut ditetapkan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 

Bobot Penilaian Aspek dan Komponen 

 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

 

Komponen 

Bobot 

Penilaian 

1 Permodalan   15 

  a. Rasio modal sendiri terhadap total aset 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

b. Rasio modal sendiri diberikan yang beresiko 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

 

c. Rasio kecukupan modal sendiri 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

 

6 

 

 

 

6 

 

 

 

3 

 

2 Kualitas Aktiva Produktif  25 
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  a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap 

volume pinjaman yang diberikan 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
× 100% 

 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 

yang berikan 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 

c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 

𝑐𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
× 100% 

Catatan: cadangan risiko adalah cadangan tujuan 

risiko + penyisihan penghapusan pinjaman 

 

d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 

yang di berikan 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Manajemen  15 

  a. Manajemen umum 

b. Kelembagaan  

c. Manajemen permodalan 

d. Manajemen aktiva, dan 

e. Manajemen likuiditas 

3 

3 

3 

3 

3 

 

4 Efisiensi  10 

  a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap pertipasi 

bruto 

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜
× 100% 

Catatan: Beban operasi anggota adalah beban pokok 

ditambah dengan beban usaha bagi anggota + beban 

perkoperasian.  

 

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑆𝐻𝑈

𝑆𝐻𝑈 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
× 100% 

 

c. Rasio efisiensi pelayanan 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 
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𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
× 100% 

5 Likuiditas   15 

  a. Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancer 

𝑘𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

b. Rasio pinjaman yang di berikan terhadap dana yang 

diterima 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
× 100% 

Catatan: Untuk dana yang diterima adalah total pasiva 

selain hutang biaya dan SHU yang belum di bagi. 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

6 Kemandirian dan Pertumbuhan  10 

  a. Rentabilitas aset 

𝑆𝐻𝑈 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

b. Rentabilitas ekuiditas 

𝑆𝐻𝑈 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

 

c. Kemandirian operasional pelayanan 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑎𝑛
× 100% 

Catatan: Beban usaha adalah beban usaha bagi 

anggota. 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

7 Jatidiri Koperasi  10 

  a. Rasio partisipasi bruto 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 

 

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 

𝑃𝐸𝐴

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏
× 100% 

PEA = MEPPP + SHU Bagian Anggota 

7 

 

 

 

3 

 

  Jumlah  100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran KSP Berkat Cabang Palopo 

1. Sejarah singkat KSP Berkat Pusat Bulukumba 

Sejarah singkat KSP Berkat Bulukumba pada Rapat Anggota tanggal 25 

Februari 1967 dibentuk Koperasi Simpan Pinjam yang diberikan nama “Berkat” 

yang letaknya di perkampungan kumuh Kampung Nipa, dalam Kota Bulukumba 

disebuah rumah panggung kecil kepunyaan Almarhum Lambaru yang pekerjaannya 

waktu itu sebagai Mandor Pasar Kampung Nipa. 

Koperasi tersebut dipelopori oleh Sdr. H. Arifuddin, seorang Pegawai Negeri 

yang jabatannya waktu itu ialah Wakil Kepala Wilayah Kecamatan Ujung Bulu 

dalam Kota Bulukumba, setelah melihat dan menyadari bahwa citra Koperasi 

hampir hilang, sebagai akinat banyaknya Koperasi konsumsi yang waktu itu bubar 

karena mengharapkan jatah dari pemerintah sudah ditiadakan. 

Peralihan dari pemerintah Orde Lama ke pemerintah Orde Baru, sebagaimana 

yang sudah-sudah maka seluruh Koperasi yang tadinya mengharapkan 

bantuan/jatah tidak aktif dan lama kelamaan membubarkan diri. 

Akibat kefakuman Koperasi masa itu, maka timbul rentenir bagaikan jamur 

tumbuh dimusim hujan, banyak anggota masyarakat yang terlibat rentenir 

utamanya dikalangan Pegawai Negeri, karena gaji Pegawai Negeri waktu itu sangat 
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rendah, maka sangat dibutuhkan Koperasi Simpan Pinjam Berkat untuk 

mengantisipasi peranan rentenir.21 

2. Visi dan misi Koperasi Berkat 

Adapun visi dan misi Koperasi Berkat yaitu sebagai berikut: 

a) Visi 

Dengan kejujuran disiplin dan bersungguh-sungguh bekerja dan di sertai doa 

dalam pengeloaan koperasi akan mewujudkan keberhasilan. Tetapi sebaliknya 

kemalasan pemborosan, dan pendustaan akan menghadapi kehancuran. 

b) Misi 

1) Mengupayakan untuk mencapai tujuan, memenuhi kebutuhan dan 

memajukan anggota dan melakukan usaha simpan pinjam. 

2) Sebagai lembaga yang menghimpun dan masyarakat walaupun terbatas 

anggotanya, maka KSP Berkat adalah lembaga keuangan yang terpercaya 

atau menjadi lembaga kepercayaan. 

3) Penerimaan anggota tetap, namun selektif. Hal tersebut di maksudkan agar 

kekompokkan anggota, karyawan dan pengurus tetap terjamin sehingga 

hubungan kerja tetap harmonis 

4) Upaya peningkatan struktur organisasi serta penerapan standar dan 

operasional tetap di aplikasikan kedepan. 

3. Struktur organisasi Koperasi Berkat Simpan Pinjam Cabang Palopo 

                                                             
21http://kspberkat.blogspot.com/2010/02/sejarah-singkat-dan-perkembangannya-1.html Di 

akses pada tanggal 29 juli 2022  
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Struktur organisasi adalah bagan yang menunjukan bagian yang ada dalam 

organisasi tersebut dalam pola pengembangan dan pelaksanaan kegiatan pasar. 

Struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Cabang Palopo tergambat dalam 

bagan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis tingkat kesehatan KSP Berkat Cabang Palopo 

Analisi data digunakan dalam penelitian ini menggunakan berpedoman 

pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016. Aspek yang dimiliki ada 7 yaitu 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
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pertumbuhan dan kemendirian, dan jati diri koperasi. Hasil analisi ini akan 

memberikan gambaran mengenai tingkat kesehatan keuangan pada KSP Berkat 

Cabang Palopo. Adapun perhitungan rasio masing-masing aspek yakni terdiri 

sebagai berikut: 

a. Permodalan  

1) Rasio modal sendiri terhadap total aset 

Rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Rasio modal sendiri terhadap total aset adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

dalam mengelola modal sendiri terhadap total aset. Perhitngan rasio modal 

sendiri terhadap total aset pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 diperoleh dengan data keuangan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

 Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Aset  

Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

Tahun Modal sendiri Total aset Rasio (%) 

2020 Rp 2.391.002.771 Rp 13.138.412.630 18,19% 

2021 Rp 2.409.360.000 Rp 13.669.859.378 17,62% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat palopo 2020-2021 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil skor 

sendiri modal terhadap total aset pada tahun 2020 dan 2021 adalah sebagai 

beriku: 

Tabel 4.2 

Hasil Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
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 pada 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 18,19% 25 6 1.50 

2021 17,62% 25 6 1.50 

Sumber: perhitungan rasio modal sendiri terhadap total aset yang telah diolah penulis 

 

2) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan Berisiko 

Rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

   Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berisiko yaitu 

untuk mengetahui kemampuan modal sendiri Koperasi Simpan Pinjam 

Berkat Cabang Palopo terhadap pinjaman yang berisiko. Pinjaman berisiko 

adalah dana yang dipinjamkan oleh Koperasi kepada pinjaman yang 

mempunyai risiko atau tidaknya jaminan yang memadai dari pinjaman. 

Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan Berisiko 

pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan Berisiko 

pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

Tahun Modal sendiri Pinjaman yang beresiko Rasio (%) 

2020 Rp 2.391.002.771 Rp 12.293.064.000 19,45% 

2021 Rp 2.409.360.000 Rp 12.904.169.000 18,67% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

  Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil skor 

modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berisiko pada tahun 2020 dan 

2021 depat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  

Perskoran Rasio Modal Sendiri terhadap pinjaman  

diberikan yang berisiko pada 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 19,45% 20 6 1.2 

2021 18,67% 20 6 1.2 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

3) Rasio kecukupan modal sendiri 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

Penilaian rasio ini bertujuan untuk melihat kemampuan permodalan 

KSP Berkat Cabang Palopo untuk menanggung kerugian atas asset berisiko. 

Rasio kecukupan modal sendiri Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Perhitungan Rasio Modal Sendiri Tertimbang terhadap ATMR KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Modal sendiri 

bertimbang 

ATMR Rasio (%) 

2020 Rp 22.335.301.471 Rp 16.172.860.899 138,10% 

2021 Rp 22.707.314.176 Rp 17.231.139.554 131,78% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

  Dari perhitungan rasio modal sendiri tertimbang terhadap ATMR 

maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Penskoran Rasio Modal Sendiri Tertimbang terhadap ATMR KSP Berkat 

Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 138,10% 100 3 3.00 
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2021 131,78% 100 3 3.00 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis 

b. Kualitas aktiva produktif 

1) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

diberikan 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
× 100% 

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui apakah besarnya pinjaman 

yang dicairkan olek KSP Berkat Cabang Palopo untuk di pinjamkan kepada 

anggota sesuai dengan volume pinjaman yang disediakan oleh KSP Berkat 

Cabang Palopo untuk nantinya diberikan kepada anggota yang di ingin 

minjamnkan. Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada 

anggota terhadap total volume pinjaman ditetapkan. Data keuangan volume 

pinjaman pada anggota dan volume pinjaman KSP Berkat Cabang palopo 

tahun 2020 dan 2021 

Tabel 4.7 

Perhitungan Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap 

Volume Pinjaman KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Volume pinjaman 

pada anggota 

Volume Pinjaman Rasio (%) 

2020 Rp 12.293.064.000 Rp 12.293.064.000 100% 

2021 Rp 12.904.169.000 Rp 12.904.169.000 100% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio valome pinjaman pada anggota terhadap 

volume pinjaman maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
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Penskoran rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 

pinjaman KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 100% 10 10 10.00 

2021 100% 10 10 10.00 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

 

2) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman diberikan 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

Rasio ini untuk menbandingkan pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan. Untuk mengukur rasio risiko pinjaman 

bermasalah terhadap pinjaman diberikan ditetapkan.  Data keuangan 

perhitungan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman diberikan 

KSP Berkat Cabang palopo tahun 2020 dan 2021 

Tabel 4.9 

Perhitungan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 

diberikan KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Pinjaman 

Bermasalah 

Pinjaman yang 

diberikan 

Perhitungan Rasio 

(%) 

2020 Rp 801.051.600 Rp 12.293.064.000 6,51% 

2021 Rp 614.221.600 Rp 12.904.169.000 4,75% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman diberikan maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Penskoran rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 

diberikan KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 
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Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 6,51% 80 5 4.00 

2021 4,75% 80 5 4.00 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

 

 

 

3) Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑐𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎
× 100% 

Untuk mengukur rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman 

bermasalah ditetapkan. Data keuangan perhitungan rasio cadangan risiko 

terhadap risiko pinjaman bermasalah KSP Berkat Cabang palopo tahun 

2020 dan 2021. 

Tabel 4.11 

Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman 

Bermasalah KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Cadangan Risiko Pinjaman 

Bermasalah 

Perhitungan Rasio 

(%) 

2020 Rp 21.143.046 Rp 801.051.600 2.63% 

2021 Rp - Rp 614.221.600 0 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman 

bermasalah maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Penskoran rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 
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Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 2.63% 10 5 0.5 

2021 0 0 5 0 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

4) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

Untuk mengukur rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 

yang diberikan ditetapkan. Data keuangan perhitungan rasio pinjaman yang 

berisiko terhadap pinjaman yang diberikan KSP Berkat Cabang palopo 

tahun 2020 dan 2021 

Tabel 4.13 

 Perhitungan Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman 

Yang Dibrikan KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Pinjaman yg Berisiko Pinjaman yg diberikan  Rasio (%) 

2020 Rp 12.242.064.000 Rp 12.293.064.000 99,58% 

2021 Rp 12.848.389.000 Rp 12.904.169.000 99,56% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 

yang diberikan maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Penskoran Rasio Pinjaman Yang Berisiko terhadap Pinjaman yang 

diberikan KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 99,58% 25 5 1.25 

2021 99,56% 25 5 1.25 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis . 
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c. Manajemen 

 Penilaian terhadap manajemen didasarkan pada 5 komponen penilaian 

yakni manajemen umum, kelembagaan, manajemen permodalan, manajemen 

aktiva dan manajemen likuiditas. Penilaian terhadap aspek manajemen dilakukan 

untuk mengetahui apakah palaksanaan manajemen dari Koperasi Simpan Pinjam 

Berkat Cabang Palopo sudah sesuai dengan standar ketentuan kesehatan koperasi 

dalam aspek manajemen. 

1) Manajemen umum 

Dalam manajemen umum terdapat 12 pertanyaan. Dalam 12 pertanyaan 

diisi dengan jawaban “Ya” maka akan diberikan skor 3.00 tetapi apabila dalam 

12 pertanyaan terdapat jawaban “Tidak” maka pemberi skor yang sesuai 

dengan ketentuan  Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016. Hasil 

jawaban pertanyaan wawancara untuk aspek manajemen umum terdiri dari 

pengurus dan karyawan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo. 

Tabel 4. 15 

Standar Perhitungan Manajemn Umum 

Jumlah jawaban “Ya” Skor 

1 0.25 

2 0.50 

3 0.75 

4 1.00 

5 1.25 

6 1.50 

7 1.75 

8 2.00 
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9 2.25 

10 2.50 

11 2.75 

12 3.00 

Sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

Dilihat dari hasil penelitian jawaban “Ya” pada pernyataan aspek 

Manajemen Umum yang diberikan kepada pengurus koperasi yang terdiri dari 

12 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.16 

Penskoran Manajemen Umum KSP Berkat Cabang Palopo  

tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jawaban “Ya” Skor 

2020 11 2.75 

2021 11 2.75 

Sumber: data wawancara dengan pengurus KSP Berkat Cabang Palopo 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 11. Berarti aspek manajemen umum 

mendapatkan skor 2.75. Artinya, dengan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan skor 2.75 dapat dikategorikan Sehat. 

2) Manajemen kelembagaan 

Dalam manajemen kelembagaan terdapat 6 pertanyaan. Jika 6 

pertanyaan dengan jawaban “Ya” maka akan diberi skor 3.00 tetapi apabila 

dalam 6 pertanyaan terdapat jawaban “Tidak” maka pemberian skor akan 

disesuaikan dengan ketentuan dari Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 
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Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Tabel 4.17 

Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 

Jumlah jawaban “Ya” Skor 

1 0.50 

2 1.00 

3 1.50 

4 2.00 

5 2.50 

6 3.00 

sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

Dilihat dari hasil penelitian jawaban Dilihat dari hasil penelitian 

jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek Manajemen Kelembagaan yang 

diberikan kepada pengurus Koperasi yang terdiri dari 6 pertanyaan maka 

didapat skor sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

 Penskoran Manajemen Kelembagaan KSP Berkat Cabang Palopo 

Tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jawaban “Ya” Skor 

2020 6 3.00 

2021 6 3.00 

Sumber: data wawancara dengan pengurus KSP Berkat Cabang Palopo 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 6. Berarti aspek manajemen kelembagaan  

mendapatkan skor 3.00. Artinya, dengan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan skor 3.00 dapat dikategorikan Sehat. 
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3) Manajemen permodalan 

Dalam manajemen permodalan terdapat 5 pertanyaan. Jika 5 

pertanyaan diisi denngan jawaban “Ya” maka akan diberi skor 3.00 tetapi 

apabila dalam 5 pertanyaan terdapat jawaban “Tidak” maka pemberian skor 

akan disesuaikan dengan ketentuan dari Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Tabel 4.19 

Standar Perhitungan Manajemn Permodalan 

Jumlah jawaban “Ya” Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 

sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

manajemen permodalan yang diberikan kepada pengurus koperasi yang terdiri 

dari 5 pertanyaan maka di dapatkan skor sebagai beriku: 

Tabel 4.20 

 Penskor Manajemen Permodalan KSP Berkat Cabang Palopo 

 tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jawaban “Ya” Skor 

2020 5 3.00 

2021 5 3.00 

Sumber: data wawancara dengan pengurus KSP Berkat Cabang Palopo 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 5. Berarti aspek manajemen permodalan 

mendapatkan skor 3.00. Artinya, dengan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan skor 3.00 dapat dikategorikan Sehat. 

4) Manajemen aktiva 

Dalam manajemen aktiva terdapat 10 pertanyaan. Jika 10 pertanyaan 

diisi denngan jawaban “Ya” maka akan diberi skor 3.00 tetapi apabila dalam 

10 pertanyaan terdapat jawaban “Tidak” maka pemberian skor akan 

disesuaikan dengan ketentuan dari Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Tabel 4.21 

 Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 

Jumlah jawaban “Ya” Skor 

1 0.30 

2 0.60 

3 0.90 

4 1.20 

5 1.50 

6 1.80 

7 2.10 

8 2.40 

9 2.70 

10 3.00 

sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 
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Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

manajemen aktiva yang diberikan kepada pengurus koperasi yang terdiri 

dari 10 pertanyaan maka di dapatkan skor sebagai beriku: 

 

 

 

 

Tabel 4.22 

Penskor Manajemen aktiva KSP Berkat Cabang Palopo 

 tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jawaban “Ya” Skor 

2020 10 3.00 

2021 10 3.00 

Sumber: data wawancara dengan pengurus KSP Berkat Cabang Palopo 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 10. Berarti aspek manajemen aktiva 

mendapatkan skor 3.00. Artinya, dengan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan skor 3.00 dapat dikategorikan Sehat. 

5) Manajemen likuiditas 

Dalam manajemen likuiditas  terdapat 5 pertanyaan. Jika 5 pertanyaan 

diisi denngan jawaban “Ya” maka akan diberi skor 3.00 tetapi apabila dalam 5 

pertanyaan terdapat jawaban “Tidak” maka pemberian skor akan disesuaikan 

dengan ketentuan dari Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian 

Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 



57 

 

 

Tabel 4. 23 

Standar Perhitungan Manajemn Likuiditas 

Jumlah jawaban “Ya” Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 

sumber : perdep kemenkop UKM RI No.6 Tahun 2016 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

manajemen likuiditas yang diberikan kepada pengurus koperasi yang terdiri 

dari 5 pertanyaan maka di dapatkan skor sebagai beriku: 

Tabel 4.24 

Penskor Manajemen Likuiditas KSP Berkat Cabang Palopo 

tahun 2020 dan 2021 

Tahun Jawaban “Ya” Skor 

2020 4 2.40 

2021 4 2.40 

Sumber: data wawancara dengan pengurus KSP Berkat Cabang Palopo 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 4. Berarti aspek manajemen likuiditas  

mendapatkan skor 2.40. Artinya, dengan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementrian Negara Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan skor 3.00 dapat dikategorikan Sehat. 

d. Efisiensi 

Penilaian kesehatan dari aspek efisiensi adalah sebagai berikut: 

1) Rasio beban operasi anggota atas partisipasi bruto 
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Rumusnya: 

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜
× 100% 

Data perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 

bruto KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Perhitungan Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto  

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

 

Tahun 

 

Beban Operasi 

Anggota 

 

Partisipasi Bruto 

Perhitungan rasio 

Beban Operasi 

Anggota terhadap 

Partisipasi Bruto(%) 

2020 Rp 1.465.522.849 Rp 2.816.103.977 52,0% 

2021 Rp 1.830.977.439 Rp 2.836.146.523 64,5% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 

bruto maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.26 

Penskoran Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 52,0% 100 4 4.00 

2021 64,5% 100 4 4.00 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

2) Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

Rumusnya: 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑆𝐻𝑈 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
× 100% 
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Penilaian rasio beban usaha terhadap SHU kotor bertujuan untuk 

menghitung beban usaha yang dimiliki dalam SHU kotor. perhitungan 

beban usaha dan SHU kotor KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 

2021 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.27 

 Perhitungan Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 

bruto KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Beban Usaha SHU Kotor rasio (%) 

2020 Rp 1.456.522.849 Rp1.350.581.128 108,5% 

2021 Rp 1.830.977.439 Rp1.005.169.084 182,1% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 

bruto maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.28 

Penskoran Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor  

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 108,5% 25 4 1.00 

2021 182,1% 25 4 1.00 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

3) Rasio efisiensi pelayanan 

Rumusnya: 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
× 100% 

Data perhitungan biaya karyawan dan volume pinjaman KSP Berkat 

Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.29 
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Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Biaya Karyawan Volume Pinjaman rasio(%) 

2020 Rp 558.477.740 Rp 12.293.064.000 4,54% 

2021 Rp 672.529.375 Rp 12.904.169.000 5,21% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 

bruto maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.30 

Penskoran Rasio Efisiensi Pelayanan 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 4,54% 100 2 2.0 

2021 5,21% 75 2 1.5 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

e. Likuiditas  

Penilaian kesehatan dari aspek likuiditas atas adalah sebagai berikut: 

1) Rasio kas bank terhadap kewajiban lancar 

Rumusnya: 

𝑘𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

Data perhitungan Rasio Kas Bank terhadap kewajiban lancar KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.31 

 Perhitungan Rasio Kas Bank terhadap kewajiban lancar 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Kas + Bank Kewajiban Lancar Perhitungan rasio (%) 

2020 Rp 845.348.630 Rp 9.396.828.731 8,99% 
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2021 Rp 765.690.378 Rp 10.255.330.294 7,46% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari data perhitungan rasio kas bank terhadap kewajiban lancar 

maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

 

Tabel 4.32 

Penskoran Rasio Kas Bank terhadap Kewajiban Lancar 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 9,02% 25 10 2.5 

2021 7,46% 25 10 2.5 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

2) Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

Rumusnya: 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
× 100% 

Data perhitungan Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo tahun 

2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.33 

Perhitungan Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang 

Diterima KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Pinjamn yg diberikan Dana yang diterima  rasio (%) 

2020 Rp 12.293.064.000 Rp 12.396.652.505 99.16% 

2021 Rp 12.904.169.000 Rp 13.122.394.628 98.33% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari data perhitungan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 
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Tabel 4.34 

Penskoran Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang 

Diterima KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 99.16% 100 5 5 

2021 98.33% 100 5 5 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

f. Kemandirian dan pertumbuhan 

1) Rentabilitas asset 

Rumusnya: 

𝑆𝐻𝑈 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Data perhitungan Rasio Rentabilitas asset KSP Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.35 

Perhitungan Rasio Rentabilitas Asset  

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun SHU sebelum pajak Total asset  rasio (%) 

2020 Rp 1.350.581.128 Rp 13.138.412.630 10,27% 

2021 Rp 1.005.169.084 Rp 13.669.859.378 7,35% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari data perhitungan Rasio Rentabilitas asset maka dilakukan 

penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.36 

Penskoran Rasio Rentabilitas Asset  

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 10,27% 100 3 3.00 

2021 7,35% 50 3 1.50 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  
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2) Rentabilitas modal sendiri 

Rumusnya: 

𝑆𝐻𝑈 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 

Data perhitungan Rasio Rentabilitas Modal Sendiri KSP Berkat 

Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

Tabel 4.37 

Perhitunga Rasio  Rentabilitas Modal Sendiri  

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun SHU bagian Anggota Total Modal Sendiri rasio (%) 

2020 Rp 89.777.378 Rp 2.391.002.771 3,75% 

2021 Rp 100.352.685 Rp 2.409.360.000 4,16% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari data perhitungan rasio Rentabilitas Modal Sendiri maka 

dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.38 

Penskoran Rasio Rentabilitas Modal Sndiri  

 KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 3,75% 50 3 1.50 

2021 4,16% 50 3 1.50 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

 

3) Kemandirian operasional pelayanan 

Rumusnya: 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑒𝑡𝑜

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑎𝑛
× 100% 

 

Rasio kemandirian operasional yaitu partisipasi netto dibandingkan 

beban usaha ditambah beban perkoperasian. Dari data keuangan partisipasi 
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neto dan beban usaha + beban perkorasian KSP Berkat Cabang palopo 

tahun 2020 dan 2021. 

 

 

 

Tabel 4.39 

Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Partisipasi neto Beban Usaha + 

Beban Perkoperasian 

Perhitungan Rasio 

(%) 

2020 Rp 1.350.581.128 Rp 1.465.522.846 92,15% 

2021 Rp 1.005.169.084 Rp 1.830.977.439 54,89% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio risiko kemandirian operasional pelayanan 

maka dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.40 

Penskoran rasio kemandirian  operasional pelayanan  

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 92,15% 0 4 0 

2021 54,89% 0 4 0 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis . 

g. Jatidiri koperasi 

1) Rasio partisipasi bruto 

Rumusnya: 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 
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Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam 

melayani anggota, semakin tinggi/besar persentasenya semakin baik. 

Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi sebagai 

imbalan penyerahan jasa pada anggota yang mencakuo beban pokok dan 

partisipasi netto. 

 Dari data keuangan partisipasi bruto KSP Berkat Cabang palopo 

tahun 2020 dan 2021 

Tabel 4.41 

Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun Partisipasi Bruto Partisipasi Bruto + 

Pendapatan 

Perhitungan Rasio 

(%) 

2020 Rp 2.816.103.977 Rp 2.816.103.977 100% 

2021 Rp 2.836.146.523 Rp 2.836.146.523 100% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio partisipasi bruto maka dilakukan penskoran 

sebagai berikut: 

Tabel 4.42 

Penskoran rasio partisipasi bruto 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 100% 100 7 7 

2021 100% 100 7 7 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

2) Rasio promsi ekomoni anggota (PEA) 

Rumusnya: 

𝑃𝑟𝑜𝑚𝑜𝑠𝑖 𝑒𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 (𝑃𝐸𝐴)

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏
× 100% 
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Dari data keuangan perhitungan Rasio PEA (Promosi Ekonomi 

Anggota) dan simpanan pokok + simpanan wajib KSP Berkat Cabang 

palopo tahun 2020 dan 2021. 

 

 

Tabel 4.43 

Perhitungan Rasio PEA 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 

Tahun PEA Simpanan pokok + 

simpanan wajib 

Perhitungan Rasio 

(%) 

2020 Rp 3.431.855.363 Rp 2.340.735.000 146,61% 

2021 Rp 3.599.505.114 Rp 2.409.360.000 149,39% 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Dari perhitungan rasio PEA (Promosi Ekonomi Anggota) maka 

dilakukan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 4.44 

Penskoran Rasio PEA 

KSP Berkat Cabang Palopo 2020 dan 2021 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

2020 146,61% 100 3 3 

2021 149,39% 100 3 3 

Sumber: KSP Berkat Cabang Palopo dibuat oleh penulis  

 

h. Penetapan penilaian kesehatan KSP 

Penetapan kesehatan koperasi bertujuan mengetahui predikat dari penilaian 

kesehatan keuangan koperasi dan hasil penilaian diatas telah ditemukan masing-

masing skor yang terdapat pada 7 aspek ini yaitu: aspek permodalan, kualitas aktiva 

produktif, manajemen efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan 
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jatidiri koperasi. Dengan skor-skor tersebut ditotalkan menjadi akhir untuk 

menentukan predikat kesehatan pada koperasi. Hasil skor penilaian kesehatan 

keuangan koperasi simpan pinjam pada KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 

2021 yang ditetapkan di tabel berikut: 

 

Tabel 4.45 

Rangkuman Penilaian Kesehatan Keuangan Koperasi Unit Simpan 

Pinjam pada KSP Berkat Cabang Palopo Tahun 2020 dan 2021 

No  

Aspek 

Bobot Skor penilaian 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

1 Permodalan 

 a. Rasio modal sendiri terhadap 

total aset 

6 1.50 1.50 

 b. Rasio modal sendiri diberikan 

yang beresiko 

6 1.20 1.20 

 c. Rasio kecukupan modal sendiri 3 3.00 3.00 

  

Tingkat Kesehatan 

15 5.7 

Dalam 

Pengawasan 

5.7 

Dalam 

Pengawasan 

2 Kualitas Aktiva Produktif 

 a. Rasio volume pinjaman pada 

anggota terhadap total volume 

pinjaman diberikan 

10 10.00 10.00 

 b. Rasio risiko pinjaman 

bermasalah terhadap pinjaman 

diberikan 

5 4.00 4.00 

 c. Rasio cadangan risiko terhadap 

risiko pinjaman bermasalah 

5 0,5 0 

 d. Rasio pinjaman yang berisiko 

terhadap pinjaman yang 

diberikan 

5 1.25 1.25 

  

Tingkat Kesehatan 

25 15.75 

Dalam 

Pengawasan 

15.25 

Dalam 

Pengawasan 

3 Manajemen 

 a. Manajemen umum 3 2.75 2.75 
 b. Manajemen kelembagaan 3 3.00 3.00 
 c. Manajemen permodalan 3 3.00 3.00 
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 d. Manajemen aktiva 3 3.00 3.00 
 e. Manajemen likuiditas 3 2.40 2.40 
 Tingkat Kesehatan 15 14.15 

Sehat 

14.15 
Sehat 

4 Efisiensi 

 a. Rasio beban operasi anggota atas 

partisipasi bruto 

4 4.00 4.00 

 b. Rasio beban usaha terhadap 

SHU kotor 

4 1.00 1.00 

 c. Rasio efisiensi pelayanan 2 

 

2.00 2.00 

  

Tingkat Kesehatan 

10 7.00 

Cukup 

Sehat 

7.00 

Cukup 

 Sehat 

5 Likuiditas 

 a. Rasio kas bank terhadap 

kewajiban lancar 

10 2.5 2.5 

 b. Rasio pinjaman yang diberikan 

terhadap dana yang diterima 

5 5.00 5.00 

  

Tingkat Kesehatan 

15 7.5 

Dalam 

Pengawasan 

Khusus 

7.5 

Dalam 

Pengawasan 

Khusus 

6 Kemandirian Dan Pertumbuhan 

 a. Rentabilitas asset 3 3.00 1.50 

 b. Rentabilitas modal sendiri 3 1.50 1.50 

 c. Kemandirian operasional 

pelayanan 

4 0 0 

  

Tingkat Kesehatan 

10 4.5 

Dalam 

Pengawasan 

Khusus 

4.5 

Dalam 

Pengawasan 

Khusus 

7 Jatidiri Koperasi 

 a. Rasio pertisipasi bruto 7 7.00 7.00 

 b. Rasio promosi ekonomi anggota 

(PEA) 

3 3.00 3.00 

 Tingkat Kesehatan 10 10.00 

Sehat 

10.00 

Sehat 

Skor Akhir  64,6 

Dalam 

Pengawasan 

62,6 

Dalam 

Pengawasan 

 

C. Pembahasan 
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1. Permodalan 

Penilaian aspek permodalan KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 

2021 dilakukan dengan menilai rasio permodalan diperoleh skor yang sama yaitu 

5,7  dari skor maksimal 15. Maka dapat dikategorikan tidak sehat. Skor tersebut 

diperoleh dari total penilaian tiga rasio sebagai berikut: 

a) Rasio modal sendiri terhadap total aset 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 18,19% sehingga mendapat nilai 

25 dengan skor 1,50. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh 

sebesar 17,62% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 1,50. Maka dari 

rasio modal sendiri terhadap total aset pada koperasi mendapatkan skor 

tidak sehat. Dengan demikian, kemampuan koperasi mengelola modal 

sendiri dibandingan total aset pada tahun 2020 dan 2021 dimasa pandemi 

ini mengalami keadaan kurang baik. 

b) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 19,45% sehingga mendapat nilai 

20 dengan skor 1,2. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh 

sebesar 18,67% sehingga mendapat nilai 20 dengan skor 1,2. Pada tahun 

2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 1,2% dari maksimum skor 6,00. 

Maka Rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko pada koperasi 

mendapatkan skor tidak sehat. Dikarenakan pinjaman diberikan yang 
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berisiko lebih besar dari modal sendiri sehingga akan mempengaruhi 

kesehatan koperasi. 

c) Rasio kecukupan modal 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 138,10% sehingga mendapat nilai 

100 dengan skor 3.00. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh 

sebesar 131,78%  sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 3,00. Pada 

tahun 2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 3,00% dari maksimal skor 

3,00. Maka Rasio kecukupan modal pada koperasi mendapatkan skor 

sehat. Dengan demikian, kemampuan koperasi mengola Rasio kecukupan 

modal pada tahun 2020 dan 2021 memperoleh kualitas baik dan 

diharapkan koperasi dapat mempertahankannya. 

2. Kualitas aktiva produktif 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek kualitas aktiva 

produktif pada KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020  diperoleh skor  yaitu 15,75 

dan tahun 2021 diperoleh skor yaitu 15,25 dimana skor maksimalnya 25, sehingga 

dikategorikan kurang sehat. Penilaian aspek kualitas aktiva produktif pada KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan sebagai berikut: 

a) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada tahun 2020 

dan 2021 rasio yang diperoleh sebesar 100% sehingga mendapat nilai 100 

dengan skor 10.00. Pada tahun 2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 

100% dari maksimum skor 10,00. Maka Rasio volume pinjaman pada 
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anggota terhadap volume pinjaman diberikan pada koperasi mendapatkan 

skor sehat. Melihat hasil ini KSP Berkat Cabang palopo sangat baik dalam 

memenuhi seluruh pinjaman kepada anggotanya. 

b) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 6,51% sehingga mendapat nilai 80 

dengan skor 4.00. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 

4,75%  sehingga mendapat nilai 80 dengan skor 4,00. Pada tahun 2020 dan 

2021 dengan mendapatkan skor 4.00 dari maksimal skor 5,00. Maka Rasio 

risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan pada 

koperasi mendapatkan skor sehat. Dengan demikian, hal ini menunjukan 

bahwa KSP Berkat Cabang Palopo memiliki risiko pinjaman yang kecil, 

sehingga tahun 2020 dan 2021 dalam kondisi yang baik. 

c) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 2,63% sehingga mendapat nilai 10 

dengan skor 0,5 dapat di kategorikan tidak sehat.  Sedangkan pada tahun 

2021 rasio yang diperoleh sebesar 0  sehingga mendapat nilai 0 dengan skor 

0 kategorikan tidak sehat. Hal ini di karena KSP Berkat Cabang Palopo 

tahun tidak adanya cadang risiko sangat penting menutup risiko apailba 

terjadi pinjaman macet atau tidak tertagih. 

d) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 99,58% sehingga mendapat nilai 

25 dengan skor 1,25. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh 

sebesar 99,56%  sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 1,25. Pada tahun 

2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 1,25 dari maksimal skor 5,00. 

Maka Rasio risiko pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 

diberikan pada koperasi mendapatkan skor tidak sehat. Dengan demikian, 

hal ini menunjukan bahwa KSP Berkat Cabang Palopo diharapkan mampu 

memperkecil pinjaman yang berisiko melalui kebijakan pinjaman kepada 

nasabah dengan agunan atau jaminan yang memadai terhadap pinjaman 

yang diberikan tersebut. 

3. Manajemen  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek manajemen 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan menilai rasio 

manajemen diperoleh skor yang sama yaitu 14,15  dari skor maksimal 15. Maka 

dapat dikategorikan  sehat. Penilaian aspek manajemen pada KSP Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan 5 komponen sebagai berikut: 

a) Manajemen umum 

Berdasarkan hasil perhitungan dan perskoran pada manajemen 

umum tahun 2020 dan 2021, menunjukkan jumlah jawaban “YA” sebanyak 

11 sehingga mendapatkan nilai 0,5 dengan skor 3. Hal ini KSP Berkat 

cabang palopo dalam mengelola manajemen permodalan sudah baik tapi 

perlu sesuasikan terhadap jangka pendek dan jankga panjang. 
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b) Manajemen kelembagaan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran aspek manajemen 

kelembagaan tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa jumlah jawaban 

“YA” sebanyak 6 sehingga mendapat nilai 0,5 dengan skor 3 di kategorikan 

sehat 

 

 

c) Manajemen permodalan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran aspek manajemen 

permodalan tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa jumlah jawaban 

“YA” sebanyak 5 sehingga mendapat nilai 0,5 dengan skor 3 di kategorikan 

sehat. 

d) Manajemen aktiva 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran aspek manajemen 

aktiva tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa jumlah jawaban “YA” 

sebanyak 10 sehingga mendapat nilai 3.00 dengan skor 3 di kategorikan 

sehat. 

e) Manajemen likuiditas 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran aspek manajemen 

permodalan tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa jumlah jawaban 

“YA” sebanyak 4 sehingga mendapat nilai 0,6 dengan skor 2.40 di 

kategorikan sehat. Hal ini KSP Berkat Cabang palopo tahun 2020 dan 2021 

perlu memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian likuiditas. 
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4. Efisiensi 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek efisiensi KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan menilai aspek 

efisiensi diperoleh skor yang sama yaitu 7 dari skor maksimal 10 sehingga dapat 

dikategorikan  cukup sehat. Penilaian aspek efisiensi pada KSP Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan ebagai berikut: 

 

a) Rasio beban operasi  anggota terhadap partisipasi bruto 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 52% sehingga mendapat nilai 100 

dengan skor 4.00. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 

64,5%  sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 4.00. Pada tahun 2020 dan 

2021 dengan mendapatkan skor 4.00 dari maksimal skor 4.00 sehingga 

dapat di kategorikan sehat. Dengan demikian, hal ini menunjukan bahwa 

KSP Berkat Cabang Palopo diharapkan mampu memperkecil pinjaman 

yang berisiko melalui kebijakan pinjaman kepada nasabah dengan agunan 

atau jaminan yang memadai terhadap pinjaman yang diberikan tersebut. 

b) Rasio beban usaha terhadap  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa rasio 

beban usaha terhadap SHU kotor pada tahun 2020 diperoleh sebesar 108,5% 

sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 1. Sedangkan pada tahun 2021 

rasio meningkat menjadi sebesar 182,1%  mendapat nilai 25 dengan skor 1. 

Pada tahun 2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 1 dari maksimal skor 
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4.00 sehingga dapat di kategorikan tidak sehat. Hal ini karena KSP Berkat 

Cabang Palopo mengalami beban usaha yang tinggi dapat menghasilkan 

SHU yang rendah. 

c) Rasio efisiensi pelayanan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 4,54% sehingga mendapat nilai 100 

dengan skor 2.00. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 

5,21%  sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 2.00. Pada tahun 2020 dan 

2021 dengan mendapatkan skor 2.00 dari maksimal skor 2.00 sehingga 

dapat di kategorikan sehat. Semakin rendah rasio yang dihasilkan, maka 

semakin tinggi skor yang diperoleh. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang 

Palopo harus mempertahankan efisiensi pelayanan kepada anggota. 

5. Likuiditas  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek likuiditas KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan menilai aspek 

likuiditas diperoleh skor yang sama yaitu 7,5 dari skor maksimal 15 sehingga dapat 

dikategorikan  tidak sehat. Penilaian aspek likuiditas pada KSP Berkat Cabang 

Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan ebagai berikut: 

a) Rasio kas 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 8,99% sehingga mendapat nilai 25 

dengan skor 2.5. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 

7,46%  sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 2.5. Pada tahun 2020 dan 
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2021 dengan mendapatkan skor 2.5 dari maksimal skor 10.00 sehingga 

dapat di kategorikan tidak sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang Palopo 

perbandingan antara kas dan bank dengan kewaajiban lancar tidak 

seimbang. 

 

b) Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 99,16% sehingga mendapat nilai 

100 dengan skor 5.00. Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh 

sebesar 98,33%  sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 5.00. Pada tahun 

2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 5.00 dari maksimal skor 5.00 

sehingga dapat di kategorikan sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang 

Palopo dalam memberikan pinjaman pada dana yang diterima dengan 

keadaan yang baik. 

6. Kemandirian dan pertumbuhan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek kemandirian dan 

pertumbuhan KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan 

menilai aspek kemandirian dan pertumbuhan diperoleh skor yang sama yaitu 4,50 

dari skor maksimal 10 sehingga dapat dikategorikan  tidak sehat. Penilaian aspek 

kemandirian dan pertumbuhan pada KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 

2021 dilakukan ebagai berikut: 

a) Rasio rentabilitas aset 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 10,27% sehingga mendapat nilai 

100 dengan skor 3.00 dengan maksimal skro 3.00 untuk kategori sehat. 

Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 7,35%  sehingga 

mendapat nilai 100 dengan skor 1,5. Pada tahun 2020 dan 2021 dengan 

mendapatkan skor 1,5 dari maksimal skor 5.00 sehingga dapat di 

kategorikan kurang sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang Palopo tahun 

2020 mengalami kondisi yang baik pada tahun 2021 mengalami kondisi 

yang menurun sehingga KSP Berkat cabang palopo harus dapat 

meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak untuk memperoleh kondisi 

yang baik pada tahun berikutnya. 

b) Rasio rentabilitas modal sendiri 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 3,75% sehingga mendapat nilai 50 

dengan skor 1,50 dengan maksimal skro 3.00 untuk kategori kurang sehat. 

Sedangkan pada tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 4,16%  sehingga 

mendapat nilai 50 dengan skor 1,50. Pada tahun 2020 dan 2021 dengan 

mendapatkan skor 1,5 dari maksimal skor 3.00 sehingga dapat di 

kategorikan kurang sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang Palopo tahun 

2020 dan 2021 dalam kondisi yang kurang baik dikarenakan dalam 

menghasilkan SHU untuk anggotanya dengan menggunakan modal sendir 

masih rendah. 

c) Rasio kemandirian dan operasional pelayanan 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 92,15% sehingga mendapat nilai 0 

dengan skor 0 dengan maksimal skro 4.00 untuk kategori. Sedangkan pada 

tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 54,89%  sehingga mendapat nilai 

0 dengan skor 0. Pada tahun 2020 dan 2021 dengan mendapatkan skor 0 

dari maksimal skor 4.00 sehingga dapat di kategorikan tidak sehat. Hal ini 

berarti KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 ke 2021 mengalami 

penurunan di karenakan biaya yang dikeluarkan oleh anggota koperasi 

untuk usaha dan perkoperasi tidak sebanding dengan partisipasi yang 

diberikan anggota kepada koperasi. 

7. Jatidiri Koprasi 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Penilaian aspek jatidiri koperasi 

KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan dengan menilai aspek 

jatidiri koperasi diperoleh skor yang sama yaitu 9.00 dari skor maksimal 10.00 

sehingga dapat dikategorikan sehat. Penilaian aspek jatidiri koperasi pada KSP 

Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 dilakukan ebagai berikut 

a) Rasio partisipasi bruto 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 dan 2021 rasio yang diperoleh sebesar 100% sehingga 

mendapat nilai 100 dengan skor 7.00 dengan maksimal skro 7.00 untuk 

kategori sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 dan 

2021 pada rasio partisipasi bruto ini mengalami kondisi sangat baik. 

b) Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukan bahwa pada 

tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 146,61% sehingga mendapat nilai 

100 dengan skor 3.00 dan tahun 2021 rasio yang diperoleh sebesar 149,39%  

sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 3.00. Pada tahun 2020 dan 2021 

dengan mendapatkan skor 3.00 dari maksimal skor 3.00 sehingga dapat di 

kategorikan sehat. Hal ini berarti KSP Berkat Cabang Palopo tahun 2020 

dan 2021 telah memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat 

efisiensi biaya koperasi dengan simpan pinjam pokok dan simpanan wajib 

yang dikelola. 

8. Penilaian kesehatan keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan keuangan KSP Berkat Cabang 

palopo pada tahun 2020 memperoleh nilai 64,6 dengan predikat koperasi Dalam 

Pengawasan. Tahun 2021 nilai turun menjadi 62,6 dengan predikat Dalam 

Pengawasan. Dengan demikian, tingkat kesehatan keuangan koperasi Berkat 

Cabang Palopo tahun 2020 dan 2021 berada pada predikat koperasi dalam 

pengawasan. Dari hasil perhitungan 7 aspek yaitu Aspek Permodalan, Aktiva 

Produktif, Manajemen, Efisiensi, Likuiditas, Kemandirian Dan Pertumbuhan, Dan 

Jatidiri Koperasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Tingkat 

Kesehatan Keuangan Koperasi Di Tengah Pandemi Covid-19 pada Koperasi 

Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo pada tahun 2020 memperoleh skor 64,6 

dikategorikan kurang sehat (dalam pengawasan). Sedangkan, tahun 2021 

mengalami penurunan skor 62,6 dikategorikan kurang sehat (dalam pengawasan). 

Berdasarkan pedoman penilaian kesehatan menurut Peraturan Kementerian 

Koperasi dan UMKM No.6/Per/Dep.6/IV/2016 dikategorikan Dalam Pegawasan 

jika hasil penilaian diperoleh total skor 51,00 <  x < 66,00. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Kesehatan Koperasi di 

Tengah Pandemi Covid-19 pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Palopo 

yang diharapkan mampu beradaptasi dengan pandemi covid-19 sehingga kondisi 

kesehatan KSP Berkat Cabang Palopo dalam masa pandemi covid-19 dapat 

mempertahankan atau meningkatkan perlahan-lahan untuk mendapatkan posisi 

kesehatan koperasi. Adapun berbagai aspek yang kurang mendapatkan nilai lebih 

baik agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas sesuai aspek tersebut agar 

dapat mencapai hasil yang lebih maksimal dari sebelumnya. 
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Lampiran  Laporan keuangan KSP Berkat Cabang Palopo 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  Hasil Wawancara Penilaian Aspek Manajemen 

 

 

No 

 

Aspek 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Ya/Tidak Ya/Tidak 

1 MANAJEMEN UMUM   

1.1 Apakah KSP/USP koperasi memiliki visi, misi dan 

tujuan yang jelas (dibuktikan dengan dokumen 

tertulis) 

YA YA 

1.2 Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki rencana 

kerja jangka panjang minimal 3 tahun kedepan dan 
dijadikan sebagai acuan KSP/USP Koperasi dalam 

menjalankan usahannya (dibuktikan dengan dokumen 

tertulis 

YA YA 

1.3 Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana kerja 

tahunan yang digunakan sebagai dasar acuan kegiatan 
usahan selama 1 tahun (dibuktikan dengan dokumen 

tertulis) 

YA YA 

1.4 Apakah kesesuaian antara rencana kerja jangka 

pendek dengan rencana kerja panjang (dibuktikan 

dengan dokumen tertulis) 

TIDAK TIDAK 

1.5 Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja diketahui 
dan dipahami oleh pengurus, pengawas, pengelola dan 

seluruh karyawan (dengan cara pengecekan silang) 

YA YA 

1.6 Pengembalian keputusan yang bersifat operasional 

dilakukan oleh pengelola secara independen 

(konfirmasi kepada pengurus atau pengawas) 

YA YA 

1.7 Pengurus dan atau pengelola KSP/USP Koperasi 
memiliki komitmen untuk menangani permasalahan 

yang dihadapi serta melakukan tindakan perbaikan 

yang diperlukan  

YA YA 

1.8 KSP/USP Koperasi memiliki tata tertib kerja SDM 

yang meliputi disiplin kerja serta didukung sarana 
kerja yang memadai dalam melaksanakan pekerjaan 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis dan pengecekan 

fisik sarana kerja) 

YA YA 

1.9 Pengurus KSP/USP Koperasi yang mengangkat 

pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional 
sehari-hari yang cenderung mengutamakan 

kepentingan sendiri, keluarga, atau kelompoknya 

sehingga dapat merugikan KSP/USP Koperasi 

YA YA 



 

 

 

(dilakukan konfirmasi kepada pengelola dan atau 

pengawas) 

1.1

0 

Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik 

mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

permodalan KSP/USP Koperasi sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku (pengecekan silang dilakukan 

terhadap partisipasi modal anggota) 

YA YA 

1.1

1 

Pengurus, pengawas dan pengelola KSP/USP 

Koperasi di dalam melaksanakan kegiatan operasional 
tidak melakukan hal-hal yang cenderung 

menguntungkan diri sendiri, keluarga dan 

kelompoknya, atau berpotensi merugikan KSP/USP 

Koperasi (konfirmasi dengan mitra kerja) 

YA YA 

1.1

2 

Pengurus melaksankan fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas pengelola sesuai dengan tugas dan 

wewenangnya secara efektif pengecekan silang 

kepada pengelola dan atau pengawas) 

YA YA 

2. MANAJEMEN KELEMBAGAAN   

2.1 Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan 

seluruh kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak 
terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis megenai struktur 

organisasi dan job description) 

YA YA 

2.2 KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang jelas 

untuk masing-masing karyawannya (yang dibuktikan 
dengan adanya dokumen tertulis tentang job 

specification) 

YA YA 

2.3 Di dalam struktur kelembagaan KSP/USP Koperasi 

terdapat struktur yang melakukan fungsi sebagai 

dewan pengawas (yang dibuktikan dengan dokumen 

tertulis tentang struktur organisasi) 

YA YA 

2.4 KSP/USP Koperasi terbukti mempunyai Standar 

Operasional dan Manajemen (SOM) dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) (dibuktikan dengan 

dokumen tertulis tentang SOM dan SOP KSP/USP 

Koperasi 

YA YA 

2.5 KSP/USP Koperasi telah menjalankan kegiatannya 

sesuai SOM dan SOP KSP/USP Koperasi 

(pengecekan silang antara pelaksanaan kegiatan 

dengan SOM dan SOP-nya) 

YA YA 

2.6 KSP/USP Koperasi mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua dokumen penting 

YA YA 



 

 

 

(dibuktikan dengan adanya sistem pengamanan 

dokumen penting berikut sarana penyimpanannya) 

3.  MANAJEMEN PERMODALAN   

3.1 Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih 

besar dari tingkat pertumbuhan aset (dihitung 

berdasarkan data yang ada di neraca) 

YA YA 

3.2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasan dari 
anggota sekurang kurangnya 10% dibandingkan tahun 

sebelumnya (dihitung berdasarkan data yang ada di 

neraca) 

YA YA 

3.3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar 

dari seperempat SHU tahun berjalan 
YA YA 

3.4 Simpanan dan simpanan berjangka koperasi 

meningkat miniman 10% dari tahun sebelumnya 
YA YA 

3.5 Investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan 
eskpansi perkantoran dibiayai dengan modal sendiri 

(pengecekan silang dengan laporan sumber dan 

penggunaan dana 

YA YA 

4. MANAJEMEN AKTIVA   

4.1 Pinjaman dengan kolektibilitas lancer minimal sebesar 

90% dari pinjaman yang diberikan (dibuktikan dengan 

laporan pengembalian pinjaman) 

YA YA 

4.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan 
angunan yang nilainya sama atau lebih besar dari 

pinjaman yang diberikan kecuali pinjaman bagi 

anggota sampai dengan 1 juta (dibuktikan dengan 

laporan pinjaman dan daftar agunannya) 

YA YA 

4.3 Dana cadangan penghapus pinjaman sama atau lebih 

besar dari jumlah pinjaman macet tahunan (dibuktikan 

dengan laporan kolektibilitas pinjaman dan cadangan 

penghapusan pinjaman) 

YA YA 

4.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-
kurangnya sepertiganya (dibuktikan dengan laporan 

penagihan pinjaman macet tahunan) 

YA YA 

4.5 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif (pengecekan silang antara 

pelaksanaan prosedur pinjaman dengan SOP-nya 

termasuk BMPP) 

YA YA 

4.6 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif (pengecekan silang antara 
YA YA 



 

 

 

pelaksanaan prosedur pinjaman dengan SOP-nya 

termasuk BMPP) 

4.7 Dalam memberikan pinjaman KSP/USP Koperasi 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehati-

hatian (dibuktikan dengan hasil analisis kelayakan 

pinjaman) 

YA YA 

4.8 Keputusan pemberian pinjaman dan atau penempatan 

dana dilakukan melalui komite (dibuktikan dengan 

risalah rapat komite) 

YA YA 

4.9 Setelah pinjaman diberikan KSP/USP Koperasi 

melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
pinjaman serta kemampuan dan kepatuhan anggota 

atau peminjam dalam memenuhi kewajibannya 

(dibuktikan dengan laporan monitoring)  

YA YA 

4.1

0 

KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan, penilaian 

dan pengikatan terhadap angunannya (dibuktikan 
dengan dokumen pengikatan dan atau penyerahan 

agunan) 

YA YA 

5. MANAJEMEN LIKUIDITAS   

5.1 Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis mengenai 

perencanaan usaha) 

TIDAK TIDAK 

5.2 Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari 
lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya (dibuktikan 

dengan dokumen tertulis mengenai kerjasama 

pendanaan dari lembaga keuangan lainnya) 

YA YA 

5.3 Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk 

memantau kewajiban yang jatuh tempo (dibuktikan 
dengan adanya dokumen tertulis mengenai skedul 

penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman) 

YA YA 

5.4 Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi keuangan 

KSP/USP Koperasi (dibuktikan dengan kebijakan 

tertulis) 

YA YA 

5.5 Memiliki sistem informasi manajemen yang memadai 

untuk pemantauan likuiditas (dibuktikan dengan 

dokumen tertulis berupa sistem pelaporan 

penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman) 

YA YA 
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Lampiran Nota Dinas Pembimbing 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran  Nota Dinas Tim Penguji 

 

 



 

 

 

 

Lampiran  Tim Verifikasi  

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Surat Keterangan Bebas UKT  
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